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Perkembangan teknologi dan ekonomi digital yang begitu cepat telah
mengubah secara mendasar cara masyarakat bertransaksi. Kemajuan ini
memunculkan beragam bentuk usaha baru, salah satunya adalah jasa titip atau
jastip, yang menggunakan media sosial. Dengan adanya jastip, masyarakat
dimudahkan dalam mendapatkan produk dari luar kota yang sulit ditemukan di
daerahnya sendiri, tanpa perlu bepergian jauh, sehingga menghemat waktu dan
tenaga. Meski demikian, praktik jastip juga kerap menghadapi sejumlah masalah,
seperti kurangnya transparansi dalam penetapan biaya, pencampuran upah jasa
dengan harga barang, serta adanya potensi riba dalam sistem pembayaran yang
digunakan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini merumuskan dua
permasalahan utama: (1) Bagaimana praktik jasa titip pada akun
@jastiptulungagung.99: (2) Bagaimana praktik jasa titip pada akun
@jastiptulungagung.99 ditinjau dalam perspektif akad wakalah bil ujrah.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian field research dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam dengan pemilik akun jastip dan konsumen, observasi langsung pada
akun jastip dan praktik secara nyata saat transaksi pengambilan barang, serta
dokumentasi. Kemudian data tersebut di analisis dengan membandingkan praktik
jastip dengan ketentuan akad wakalah bil ujrah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Praktik jasa titip pada akun
@jastiptulungagung.99 melibatkan empat pihak. Proses operasional berjalan
sistematis melalui promosi digital, pemesanan via chat, pengelompokan pesanan,
hingga pengambilan barang. Penentuan harga mengikuti ketetapan outlet tanpa
markup, dengan fee jastip Rp5.000-10.000 yang dicantumkan jelas dalam katalog
digital. Sistem pembayaran dilakukan lunas di awal, dengan kebijakan refund
penuh jika barang tidak tersedia atau terjadi kerusakan. (2) Dalam perspektif akad
wakalah bil ujrah, praktik ini telah memenuhi seluruh rukun dan syarat. Kedudukan
pengelola sebagai wakil sangat jelas karena membeli barang atas nama konsumen,
bukan untuk dijual kembali. Terkait potensi gharar, ditemukan beberapa celah
ketidakpastian seperti ketersediaan stok outlet dan waktu pengiriman akibat faktor
eksternal, serta tidak adanya pemberitahuan kepada konsumen jika terdapat
potongan harga pada barang. Beberapa upaya mitigasi seperti komunikasi aktif,
kebijakan refund penuh, penyesuaian teknis, dan penjadwalan pengiriman telah
berhasil menekannya menjadi gharar ringan yang dapat ditoleransi. Namun,
mengenai potongan harga barang sebaiknya pihak jastip melakukan kesepakatan
dengan konsumen terkait sisa pembayaran dari potongan harga barang tersebut.
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The rapid development of technology and the digital economy has
fundamentally changed the way people transact. This progress has given rise to
various new forms of business, one of which is deposit or jastip services, which use
social media. With jastip, it is easier for people to get products from outside the city
that are difficult to find in their own area, without the need to travel far, thus saving
time and energy. However, the practice of jastip also often faces a number of
problems, such as a lack of transparency in setting costs, mixing service wages with
the price of goods, and the potential for usury in the payment system used.

Based on this background, this study formulates two main problems: (1)
How is the practice of personal shopping services on the @)jastiptulungagung.99
account: (2) How 1is the practice of personal shopping services on the
@jastiptulungagung.99 account viewed from the perspective of the wakalah bil
ujrah contract.

This study uses a type of field research with a qualitative descriptive
approach. Data collection was carried out through in-depth interviews with jastip
account owners and consumers, direct observation of jastip accounts and real-time
practices during goods pickup transactions, as well as documentation. Then the data
was analyzed by comparing the practice of jastip with the provisions of the wakalah
bil yjrah contract.

The results of the study show that: (1) The practice of personal shopping
services on the @jastiptulungagung.99 account involves four parties. The
operational process runs systematically through digital promotion, ordering via
chat, order grouping, and picking up goods. The pricing follows the outlet's
stipulation without markup, with a jastip fee of IDR 5,000—10,000 clearly listed in
the digital catalog. The payment system is paid in full, with a full refund policy if
the goods are not available or damage occurs. (2) In the perspective of the wakalah
bil ujrah contract, this practice has fulfilled all the pillars and conditions. The
position of the manager as a representative is very clear because it buys goods on
behalf of consumers, not for resale. Regarding the potential for gharar, several gaps
in uncertainty were found such as the availability of outlet stock and delivery time
due to external factors, as well as the absence of notification to consumers if there
is a discount on goods. Several mitigation efforts such as active communication,
full refund policies, technical adjustments, and delivery scheduling have succeeded
in suppressing it into a tolerable lightweight ghara. However, regarding the discount
on the price of goods, the jastip should make an agreement with the consumer
regarding the remaining payment from the discount on the item.
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